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Abstrak 

 

Pada asuhan ibu kehamilan sering kali bidan dihadapkan pada permasalahan ibu hamil tentang kekawatiran 

terhadap nyeri persalinan yang akan muncul, dimana angka nyeri persalinan ini cukup tinggi di Indonesia yakni 

85-90% dengan kategori nyeri hebat. Salah satu media tradisional pada asuhan ibu hamil adalah dengan 

pemanfaatan bahan alam berbasis kearifan lokal. Maksud akhir dari riset ini adalah untuk menentukan apakah 

hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil dalam pemanfaaatan bahan alam berbasis kearifan lokal sebagai 

pengurang rasa nyeri persalinan di Desa Bangsri Karangpandan. Cross sectional dipilih sebagai desain dalam 

proses riset ini serta berjenis analisa kuantitatif. Perolehan sampel secara accidental sampling, dimana ibu hamil 

yang datang atau hadir pada saat pengambilan data berpeluang untuk masuk kedalam kategori subyek penelitian, 

dengan jumlah 30 ibu hamil. Uji chi-square diterapkan dalam analisis bivariat. Hasil mayoritas pengetahuan 

responden yaitu cukup sekitar 20 ibu hamil (66,7%), mayoritas minat ibu hamil yaitu sedang sebanyak 19 ibu 

hamil (63,3%) dan setengah dari jumlah responden mempunyai pengetahuan yang cukup dan minat sedang dalam 

pemanfaatan bahan alam sebagai kearifan lokal dalam pengurangan nyeri persalinan yaitu sejumlah 17 responden 

(56,6%). Kesimpulan bahwasanya p-value 0.000 < 0.05 yang terangkum dalam sebuah makna terdapat keterkaitan 

yang signifikan antara pengetahuan dengan minat ibu hamil dalam pemanfaaatan bahan alam berbasis kearifan 

lokal sebagai pengurang rasa nyeri persalinan di Desa Bangsri Karangpandan. Sosialisasi yang menarik dan 

berkelanjutan menjadi salah satu upaya yang dilakukan peneliti dalam meningkatkan pengetahuan ibu dengan 

tujuan untuk menaikan minat terkait pemanfaatan bahan alam. 

 

Kata Kunci: Bahan Alam, Kearifan Lokal, Minat, Nyeri Persalinan, Pengetahuan. 

 

 

Abstract 

 

In the care of pregnant women, midwives are often faced with the problem of pregnant women about concerns 

about labor pain that will arise, where the rate of labor pain is quite high in Indonesia, which is 85-90% with the 

category of severe pain. One of the traditional media in the care of pregnant women is the use of natural materials 

based on local wisdom. The final purpose of this research is to determine whether the relationship between 

knowledge and interest of pregnant women in the use of natural materials based on local wisdom as a reduction 

in labor pain in Bangsri Karangpandan Village. Cross sectional was chosen as a design in this research process 

and is a type of quantitative analysis. The sample was obtained by accidental sampling, where pregnant women 

who came or were present at the time of data collection had the opportunity to enter the category of research 

subjects, with a total of 30 pregnant women. The chi-square test is applied in bivariate analysis. The majority of 

respondents' knowledge was enough, around 20 pregnant women (66.7%), the majority of pregnant women's 

interest, which was medium, was 19 pregnant women (63.3%) and half of the respondents had sufficient knowledge 

and moderate interest in the use of natural ingredients as local wisdom in reducing labor pain, which was a total 

of 17 respondents (56.6%). The conclusion that the p-value of 0.000 < 0.05 which is summarized in a meaning 

means that there is a significant relationship between knowledge and the interest of pregnant women in the use of 

natural materials based on local wisdom as a reduction in labor pain in Bangsri Karangpandan Village. 

Interesting and sustainable socialization is one of the efforts made by researchers to increase maternal knowledge 

with the aim of increasing interest in the use of natural materials. 
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1. PENDAHULUAN 

Persalinan atau melahirkan bayi merupakan tolak ukur tingkat kesuburan seorang wanita, 

bagaimana tidak penerimaan dimasyarakat bahwa dengan memiliki keturunan menandakan keberhasilan 

dalam suatu pernikahan. Proses persalinan adalah momen penting yang sangat dinantikan oleh setiap 

pasangan suami istri. Dengan lahirnya sang buah hati kebahagiaan sebuah keluarga akan semakin 

lengkap, maka segala dukungan moral dan material dicurahkan oleh suami, keluarga bahkan seluruh 

anggota masyarakat, demi kesejahteraan ibu dan janinnya (Rosita, 2022). 

Pada asuhan ibu kehamilan sering kali bidan dihadapkan pada permasalahan ibu hamil tentang 

kekawatiran terhadap nyeri persalinan yang akan muncul. Ibu yang akan melahirkan seringkali 

mengalami nyeri, nyeri persalinan merupakan suatu proses fisiologis yang luar biasa dan intensitas nyeri 

yang dirasakan berbeda-beda. Nyeri pada persalinan seyogyanya merupakan sinyal tubuh dalam 

menghadapi proses persalinan akibat adanya tekanan yang kuat dari janin yang mendorong rahim agar 

janin dapat masuk kedalam jalan lahir, hal yang lain adalah karena kurangnya asupan oksigen yang 

disuplai menuju rahim(Fauziah et al., 2022).  

Pada kala I persalinan, ibu akan mengalami nyeri akibat perubahan serviks (penipisan serviks) dan 

iskhemi uterus. Nyeri dirasakan dari bawah abdomen dan menyebar ke daerah lumbal, punggung dan 

paha pada saat kontraksi dan menurun pada interval kontraksi. Berlangsungnya pembukaan dan 

penipisan serviks maka setiap ibu bersalin akan mengalami nyeri yang semakin meningkat. Rasa nyeri 

saat persalinan merupakan hal yang normal terjadi namun nyeri juga dapat menimbulkan kecemasan 

dan kelelahan pada ibu yang akan berpengaruh negatif pada kemajuan persalinan dan kesejahteraan 

janin, serta rasa nyeri tersebut bisa menimbulkan akibat patologis yang dirasakan terus menerus (Geltore 

& Tadesse Angelo, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Kusumah Nila, 2023) mendapatkan hasil 

persalinan dengan sectio caesarea cukup menjadi trend di beberapa rumah sakit, baik pemerintah 

maupun swasta yaitu pada angka 35% - 75%. Meskipun sebagian besar faktor persalinan sectio caesarea 

dilakukan dengan indikasi medis, tetapi juga sering ditemukan faktor lain seperti keinginan sendiri, 

ketakutan terhadap rasa nyeri, serta dukungan suami. Beberapa faktor yang menyebabkan nyeri pada 

ibu bersalin adalah usia, paritas, penerimaan psikologis serta cara mengatasi nyeri juga menjadi salah 

satu penyebab nyeri itu sendiri, serta motivasi (Muthoharoh, 2018; Rosianna, 2023). Nyeri persalinan 

sebenarnya adalah hal fisiologis, namun setiap ibu hamil memiliki ambang nyeri yang berbeda-beda 

sehingga menimbulkan masalah bagi kebanyakan wanita (Ayu & Supliyani, 2019; Wu et al., 2022). 

Rata-rata nyeri persalinan yang ada di Indonesia sebanyak 85-90% wanita dengan nyeri persalinan yang 

hebat dan 7-15% tidak disertai rasa nyeri (Kemenkes RI, 2020).  

Mengurangi rasa nyeri adalah hal yang penting dan perlu dipertimbangkan oleh penolong 

persalinan. Hal ini sejalan dengan program yang dicanangkan kementerian kesehatan yaitu program 

Making Pregnancy Saver (MPS) yang merupakan salah satu aspek penatalaksanaan dalam persalinan 

yaitu aspek sayang ibu. Bidan dalam praktiknya memberikan asuhan persalinan diharapkan dapat 

memberikan kenyamanan selama persalinan, hal ini sesuai dengan KEPMENKES No 369 Tahun 2007 

tentang standar profesi bidan salah satunya berisi mengenai standar kompetensi bidan selama persalinan 

dan kelahiran yaitu pemberian kenyamanan dalam persalinan seperti pengurangan nyeri tanpa obat 

(Kepmenkes, 2007) Sedangkan, menurut PERMENKES No 97 Tahun 2014 mengenai pelayanan 

kesehatan masa melahirkan dalam pasal 14 salah satu aspek dasar yang diberikan kepada ibu bersalin 

yaitu asuhan sayang ibu dan sayang bayi (PERMENKES, 2014) (Husnida, 2023). 

Tingginya angka nyeri persalinan di Indonesia serta keterbatasan penanganan nyeri berbasis obat-

obatan kimia yang mendorong pentingnya alternatif berbasis pengobatan tradisional. Lebih dari 65% 

penggunaan obat kimiawi secara umum masih dipilih dibandingkan dengan obat tradisional, padahal 

Indonesia sangat kaya akan tanaman obat (BPOM RI, 2023). Penggunaan obat tradisional sebagai 

pengobatan mandiri atau swamedikasi pada masyarakat masih cukup rendah yakni sekitar 30%. 

Penggunaan obat tradisional perlu ditingkatkan, hal ini juga merupakan salah satu cara untuk 

melestarikan budaya karena telah dilakukan secara turun-temurun serta harga yang relative lebih murah 

dengan efek samping yang dianggap lebih sedikit, serta pengetahuan dan pengalaman masyarakat dalam 

penggunaan obat tradisional. Berdasarkan karakteristik tempat tinggal, proporsi rumah tangga yang 

pernah menggunakan pelayanan kesehatan tradisional, daerah perkotaan sebesar 36,9% dan pedesaan 
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26,3% (Hidayatul et al., 2024). Hal ini sangat ironis, mengingat fasilitas pelayanan kesehatan di 

Kabupaten Karanganyar sudah banyak tersedia, keberadaan jenis fasilitas kesehatan sebesar 99%. 

Adapun beberapa cara dalam mengatasi nyeri persalinan yakni secara medis maupun non medis. 

Penanganan secara medis sering dikaitkan dengan penanganan modern, sedangkan penanganan non 

medis lebih kearah tradisonal (Ayu & Supliyani, 2019; Hosseini Tabaghdehi et al., 2020; Hu et al., 2021; 

Rosita, 2022). Perkembangan keilmuwan modern yang sangat pesat terkadang diikuti dengan biaya yang 

lebih mahal serta efek atau dampak yang tidak baik, misalnya saja dalam mengatasi nyeri persalinan 

secara medis atau penggunaan obat-obatan kimiawi dimana terdapat efek samping lain yang 

ditimbulkan. Akan tetapi seiring berjalannya waktu kesehatan modern dan tradisional ini dapat berjalan 

beriringan, dimana pengobatan secara tradisional sangat minim akan dampak negatifnya (Pratiwi Dian, 

2021). Hal ini juga mendorong masyarakat untuk membantu memenuhi kebutuhan obat alami sehari-

hari serta mengurangi ketergantungan terhadap obat kimia (Yasir Mochammad et al, 2025). 

Pemanfaatan bahan alam dalam kebidanan merupakan pendekatan yang menjanjikan dan memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kesehatan ibu dan bayi secara holistik dan berkelanjutan. Dengan 

edukasi yang tepat dan pendampingan profesional, bahan alam dapat menjadi solusi alami yang efektif 

dan terjangkau untuk berbagai masalah kesehatan selama periode reproduksi wanita. 

Salah satu media tradisional pada asuhan ibu hamil adalah dengan pemanfaatan bahan alam 

berbasis kearifan lokal. Dimana memanfaatkan apa yang sudah disediakan alam di sekitar kita. Kearifan 

lokal merupakan konsep yang mencakup pengetahuan, praktik, dan kepercayaan yang berkembang 

dalam suatu komunitas atau kelompok budaya dan diwariskan secara turun-temurun (Hernawati et al., 

2023; Marwati, Ani, dkk., 2021). Di bidang kesehatan, kearifan lokal sering kali berkaitan dengan cara-

cara tradisional dalam menangani penyakit, menjaga kesehatan, serta merawat anggota keluarga, 

terutama ibu hamil dan bersalin. Kearifan lokal tidak hanya mencakup aspek fisik dari perawatan 

kesehatan, tetapi juga aspek emosional, spiritual, dan sosial yang menyatu dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari (Ross et al., 2018). Kearifan lokal merupakan cerminan dari warisan budaya yang diturunkan 

dari generasi ke generasi dalam sebuah komunitas. Ia adalah himpunan pengetahuan, nilai, dan praktik 

yang berkembang berdasarkan pengalaman kolektif suatu masyarakat dalam menghadapi tantangan 

kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, kearifan lokal memainkan peran penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang kesehatan dan perawatan keluarga, khususnya dalam asuhan ibu 

bersalin (Aulya et al., 2023; Budi Rahayu et al., 2021; Friedman et al., 2024). 

Perawatan selama kehamilan adalah salah satu bidang yang sarat dengan tradisi dan praktik-praktik 

yang diwariskan secara berkelanjutan. Berbagai praktik ini telah berkembang seiring dengan waktu dan 

tetap dipertahankan karena diyakini memberikan manfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan ibu dan anak 

(Adamolekun MM, 2023; Kurnia et al., 2024). Praktik-praktik seperti penggunaan jamu, upacara adat, 

hingga cara mengurangi nyeri selama proses persalinan dengan pemanfaatan bahan alam dan diolah 

secara tradisional adalah contoh kearifan lokal yang hingga kini masih banyak digunakan di masyarakat 

(Handayani, 2023; Nugroho, 2017). Namun, dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

muncul pertanyaan mengenai relevansi dan efektivitas dari praktik-praktik tradisional ini. Banyak dari 

praktik tersebut yang mulai ditinggalkan atau digantikan oleh pendekatan medis modern yang dianggap 

lebih ilmiah dan berbasis bukti. Di sisi lain, ada juga pandangan yang menganggap bahwa kearifan lokal 

tetap memiliki nilai penting, terutama dalam menjaga keseimbangan emosional dan spiritual dalam 

perawatan ibu dan anak. 

Salah satu tantangan utama dalam mengintegrasikan kearifan lokal dengan praktik kesehatan 

modern adalah menemukan keseimbangan antara menghargai tradisi dan memastikan bahwa praktik 

yang diterapkan aman dan efektif (Herawati Irma E., 2025). Banyak kearifan lokal yang telah terbukti 

bermanfaat melalui penelitian ilmiah, seperti penggunaan tanaman obat tertentu untuk mengatasi 

masalah kesehatan pada ibu hamil misalnya mengurangi nyeri persalinan (DeMaria et al., 2018). 

Namun, ada juga praktik yang perlu dievaluasi kembali karena mungkin tidak sesuai dengan standar 

medis modern atau bahkan dapat berisiko bagi kesehatan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan metode pengobatan tradisional dengan pemanfaatan 

bahan alam dan kombinasi dengan asuhan komplementer telah memperoleh perhatian yang signifikan 

di seluruh dunia sehingga terapi ini menjadi isu di banyak negara (Ross et al., 2018). Selama dua dekade 
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terakhir, penggunaan pengobatan komplementer dan alternatif (Complementary and Alternative 

Medicine, CAM) telah berkembang secara dramatis di semua masyarakat serta tumbuh lebih cepat 

dibandingkan sebelumnya di sektor kesehatan. Terlihat bahwa penggunaan metode ini pada ibu hamil 

juga sangat meluas (Johnson et al., 2019; Reda Wigle, 2025). Namun, data yang tersedia tentang 

penggunaan obat tradisional dan komplementer pada ibu hamil masih terbatas. 

Di Indonesia, minat masyarakat terhadap terapi komplementer atau terapi bersifat tradisional 

semakin meningkat. Fenomena ini dapat dilihat dari banyaknya pengunjung praktik terapi 

komplementer dan tradisional di berbagai tempat (Ardinanti, Fifia, 2023). Masyarakat menggunakan 

terapi ini karena factor keyakinan, keuangan, reaksi atau efek samping obat kimia dan tingkat 

kesembuhan (Palimbo et al., 2023). Peluang terlibat dalam terapi ini, tetapi memerlukan dukungan hasil-

hasil penelitian (Evidence-Based Practice). Mayoritas ibu hamil (96%) lebih memilih penggunaan 

metode tradisional daripada pengobatan dan alasan utamanya adalah praktik tradisional lebih aman 

daripada pengobatan dan tidak berbahaya bagi 84% dari mereka (Ragab, 2016). 

Terapi non farmakologis yang dapat dilakukan untuk mengobati nyeri persalinan yaitu dengan 

ramuan herbal, relaksasi, hipnoterapi dan akupuntur. Terapi ramuan herbal dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan obat tradisional yang berasal dari bahan- bahan tanaman. Di Indonesia, terdapat berbagai 

jenis tanaman yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat tradisional 

dan dipercaya dapat mengurangi rasa nyeri yaitu, kayu manis, kedelai, cengkeh, kunyit, jahe (ginger), 

oso dresie, herbal cina, mawar, lavender (Husnida, 2023).  

Pemanfaatan bahan alam jahe misalnya dari hasil penelitian (Dahlan et al., 2020) bahwa ada 

pengaruh pemberian minuman jahe merah hangat terhadap nyeri persalinan kala I dimana skala nyeri 

persalinan kala I sebelum diberikan intervensi minuman jahe merah hangat pada persalinan nyeri berat 

terkontrol sebanyak 23 responden (65,7%), setelah diberikan intervensi pemberian minuman jahe merah 

hangat didapatkan nyeri sedang 29 responden (82,9%). Penelitian sejenis yang dilakukan oleh (Mardiani 

et al., 2025) juga menyebutkan bahwa Ginger patch dapat meningkatkan kepuasan ibu bersalin dalam 

pengurangan nyeri persalinan dengan hasil uji terdapat perbedaan kepuasan antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol (p=0.000). Rata-rata skor kepuasan pada kelompok intervensi lebih tinggi (8.8) 

dibandingkan kelompok kontrol (6.9), terdapat perbedaan kepuasan. Temuan penelitian lainnya terbukti 

bahwa jahe dapat menurunkan intensitas nyeri persalinan (Matthews & Oberstar, 2023; Nida Sha , 

Rehana Mushtaq, 2022; Setyobudi et al., 2024). 

Pemanfaatan bahan alam lavender sangat banyak digunakan untuk menurunkan nyeri persalinan, 

tanaman lavender sangat mudah tumbuh terutama didaerah penelitian yang memiliki suhu yang lebih 

dingin yakni di daerah pegunungan. Hasil penelitian (Karatopuk, 2023) menunjukkan bahwa nyeri 

persalinan yang dirasakan oleh ibu yang diberikan terapi inhalasi dan pijat menggunakan minyak 

esensial lavender lebih ringan dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,05). Temuan penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa inhalasi minyak lavender memberikan hasil terbaik pada fase laten, namun 

terapi pijat dengan minyak lavender lebih efektif pada fase aktif dan transisi (Hables, 2021; Karacay 

Yıkar, 2024; Karatopuk, 2023; Nurhayati et al., 2021; Ren et al., 2025). 

Contoh pemanfaatan bahan alam lainnya seperti mawar, hasil dari penelitian (Sukma et al., 2022) 

tentang mawar dimana hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata intensitas nyeri persalinan sebelum 

diberikan aromaterapi mawar yaitu 6,67. Sedangkan nilai rata-rata skala intensitas nyeri persalinan 

setelah diberikan aromaterapi mawar yaitu 5,80. Hasil uji T Paired memperlihatkan sebesar 3,666 dan 

nilai P value 0,003 yang artinya ada pengaruh skala nyeri persalinan sebelum dan setelah diberikan 

aromaterapi mawar pada ibu bersalin.  

Masyarakat Indonesia sudah lama mengenal terapi tradisional seperti jamu. Arah perkembangan 

kebutuhan masyarakat dan keilmuan mendukung untuk meningkatkan peran tenaga kesehatan dalam 

terapi ini karena pada kenyataannya, beberapa terapi keperawatan dan kebidanan yang berkembang 

diawali dari terapi alternatif atau tradisional (Sudarsono, 2021). Integrasi ini dapat dilakukan dengan 

cara memvalidasi praktik-praktik tradisional melalui penelitian ilmiah dan mengadaptasinya ke dalam 

protokol kesehatan yang ada (Sayuti & Atikah, 2023). Misalnya, penggunaan jamu sebagai suplemen 

dalam perawatan kesehatan dapat dipertimbangkan, asalkan telah melalui uji klinis yang memadai. 
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Demikian pula, ritual dan upacara adat dapat tetap dilaksanakan selama tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip kesehatan yang diakui secara luas. 

Meskipun banyak penelitian membahas pengobatan tradisional, penelitian tentang hubungan antara 

pengetahuan dan minat pemanfaatan bahan alam berbasis kearifan lokal pada konteks nyeri persalinan 

masih terbatas untuk itu upaya untuk menurunkan angka ini telah difokuskan pada peningkatan kualitas 

perawatan kesehatan, termasuk dengan mengadopsi pendekatan berbasis bukti yang menggabungkan 

teknik medis modern dengan elemen-elemen tradisional yang terbukti bermanfaat serta peningkatan 

pengetahuan untuk pemanfaatannya.  

Kontribusi peneliti adalah tidak hanya mengontrol nyeri persalinan saja namun juga mendorong 

dan membantu ibu mengantisipasi secara positif kelahiran bayinya sehingga dapat meningkatkan harga 

diri dan kepercayaan diri ibu. Kebaharuan dalam penelitian ini adalah dengan menggali pengetahuan 

dan minat ibu hamil dalam pemanfaatan bahan alam yang ada dilingkungan sekitar tidak hanya berfokus 

pada salah satu jenis tanaman saja seperti penelitian sebelumnya namun lebih kepada pemanfaatan 

bahan alam dari berbagai atau beberapa jenis tanaman yang ada dilingkungan sekitar yang dapat 

menurunkan rasa nyeri saat persalinan. Hal ini juga merupakan upaya peneliti dalam mengoptimalkan 

pelayanan sinergis kebidanan dan menjadi bagian integral asuhan kebidanan yang terjangkau dan 

berbasis pada kearifan local secara teoritis dan empiris atau berbasis evidence based dalam kebidanan. 

2. METODE PENELITIAN 

Cross sectional dipilih sebagai desain dalam proses riset ini serta berjenis analisa kuantitatif. Yang 

mana variabel pengetahuan dan minat ibu hamil dalam pemanfaatan bahan alam berbasis kearifan lokal 

sebagai pengurang nyeri selama persalinan di ukur secara beriringan. 

Ibu hamil ditentukan sebagai kategori dalam populasi, dimana perolehan sampel secara accidental 

sampling, dimana ibu hamil yang datang atau hadir pada saat pengambilan data berpeluang untuk masuk 

kedalam kategori subyek penelitian, dengan jumlah 30 ibu hamil dengan memperhatikan usia 20-35 

tahun, kelahiran pada anak 1-2, dengan pendidikan terakhir minimal SMA/ SMK atau sederajat. 

Sebelum pengambilan data dilakukan persetujuan etis dari responden. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari 2025 di Desa Bangsri, Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Instrument 

yang digunakan adalah kuisioner dengan jumlah 20 soal (10 soal pengetahuan dan 10 soal tentang minat) 

untuk 10 responden, sebelumnya dilakukan uji validitas dengan product moment dan reliabilitas dengan 

cronboach alpha, dari Untuk menentukan apakah hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil, uji chi-

square diterapkan dalam analisis bivariat dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistics 22. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

3.1.1. Data univariat 

Tabel dibawah ini menyajikan data dari variabel pengetahuan ibu hamil dalam pemanfaaatan bahan 

alam berbasis kearifan lokal sebagai pengurang rasa nyeri persalinan di Desa Bangsri Karangpandan 

yang terbagi menjadi tiga kategori yaitu pengetahuan baik, pengetahuan cukup dan pengetahuan kurang 

dengan menampilkan jumlah (frekuensi) dan persentase. 

 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil 
Variabel Parameter Frekuensi (F) Persentase (%) 

Pengetahuan  Baik 10 33,3% 

 Cukup 20 66,7% 

 Kurang 0 0% 

Jumlah  30 100% 
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Berdasarkan tabel diatas terdapat pengetahuan baik sejumlah 10 ibu hamil (33,3%), pengetahuan 

cukup sekitar 20 ibu hamil (66,7%), dan pengetahuan kurang tidak ada atau 0 (0%), maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas pengetahuan responden yaitu cukup. 

Tabel dibawah ini menyajikan data dari variabel minat ibu hamil dalam pemanfaaatan bahan alam 

berbasis kearifan lokal sebagai pengurang rasa nyeri persalinan di Desa Bangsri Karangpandan yang 

terbagi menjadi tiga kategori yaitu minat tinggi, minat sedang dan minat rendah dengan menampilkan 

jumlah (frekuensi) dan persentase. 

 

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Frekuensi Minat Ibu Hamil 
Variabel Parameter Frekuensi (F) Persentase (%) 

Minat  Tinggi  10 33,3% 

 Sedang 19 63,3% 

 Rendah  1 3,3% 

Jumlah  30 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas minat tinggi sejumlah 10 ibu hamil (33,3%), minat sedang sekitar 19 ibu 

hamil (63,3%), dan minat rendah 1 (3,3%), maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas minat ibu hamil 

yaitu sedang sebanyak 19 ibu hamil (63,3%). 

3.1.2. Data Bivariat 

Tabel dibawah ini menyajikan data dari variabel pengetahuan dan minat ibu hamil dalam 

pemanfaaatan bahan alam berbasis kearifan lokal sebagai pengurang rasa nyeri persalinan di Desa 

Bangsri Karangpandan dengan menampilkan jumlah (frekuensi) dan persentase yang diukur secara 

bersamaan dan cross sectional serta hasil tingkat signifikansi (p value). 

 

Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Pengetahuan dan Minat Ibu Hamil Pemanfaaatan Bahan Alam 

Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Pengurang Rasa Nyeri Persalinan Di Desa Bangsri Karangpandan 

Pengetahuan 
Minat 

Jumlah P Value 
Tinggi Sedang Rendah  

Baik  8 (26,6%) 2 (6,6%) 0 (0%) 10 (33,3%) 

0,000 
Cukup 2 (6,6%) 17 (56,6%) 1 (3,3%) 20 (66,6%) 

Kurang  0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

Jumlah 10 19 1 (3,3%) 30 (100%) 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 30 responden hampir setengah responden 

mempunyai pengetahuan yang cukup dan minat sedang dalam pemanfaatan bahan alam sebagai kearifan 

lokal dalam pengurangan nyeri persalinan yaitu sejumlah 17 responden (56,6%). 

Uji Chi-Square menunjukkan kesimpulan bahwasanya p-value = 0.000 < 0.05 yang terangkum 

dalam sebuah makna terdapat keterkaitan yang signifikan antara pengetahuan dengan minat ibu hamil 

dalam pemanfaaatan bahan alam berbasis kearifan lokal sebagai pengurang rasa nyeri persalinan di Desa 

Bangsri Karangpandan. 

3.2. Pembahasan 

Hasil riset diatas menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan minat ibu hamil dalam pemanfaaatan bahan alam berbasis kearifan lokal sebagai pengurang rasa 

nyeri persalinan di Desa Bangsri Karangpandan. Dimana pengetahuan artinya kemampuan seseorang 

atau kelompok memahami suatu pemahaman teori maupun praktek pada suatu objek. Pengetahuan juga 

dapat mempengaruhi bagaimana konsumen melakukan penilaian terhadap suatu produk. Dalam 

pengetahuan ada beberapa tingkatan yang menjadikan indikator pada kuesioner peneliti antara lain : 

Tahu (Know), Memahami (Comprehention), Evaluasi (Evaluation), Analisis (Analysis), Evaluasi 

(Evaluation) (Ross et al., 2018).  
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Pengetahuan merupakan salah satu karakteristik predisposisi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan fakta bahwa setiap individu mempunyai kecenderungan untuk menggunakan 

pengobatan yang berbeda-beda. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat mempengaruhi 

keputusan orang tersebut dalam pencarian pengobatan. 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa pertanyaan untuk mengukur pengetahuan responden. 

Pertanyaan tersebut berupa definisi bahan alam dengan kearifan lokal, manfaat, kelebihan/kelemahan, 

dan cara pemanfaatan. Pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional umumnya didapat dari 

pengalaman yang dilakukan secara turun temurun, media massa/elektronik, informasi yang didapat dari 

keluarga dan lingkungan.  

Kearifan merupakan seperangkat pemahaman dan pengetahuan yang mengalami proses 

perkembangan oleh suatu kelompok masyarakat setempat atau komunitas yang terhimpun dari proses 

dan pengalaman panjang dalam berinteraksi dalam suatu sistem dan ikatan hubungan yang saling 

menguntungkan. Kearifan lokal itu merupakan bagian dari kebudayaan. Kebudayaan adalah 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Dengan demikian maka kearifan lokal bukan hasil warisan 

atau hereditas dari generasi sebelumnya (Duryatmo, Sardi, 2024). 

Salah satu bentuk kearifan lokal di Indonesia adalah kebiasaan atau budaya masyarakat 

memanfaatan bahan alam sebagai tumbuhan obat untuk menjaga kesehatan atau bersifat preventif dan 

mengatasi penyakit tertentu (bersifat kuratif). Kearifan lokal adalah suatu bentuk pengetahuan, 

keyakinan, pemahaman, wawasan, adat kebiasaan, atau etika masyarakat lokal yang dianggap baik untuk 

dilaksanakan, bersifat tradisional, yang merupakan hasil dari timbal balik antara masyarakat dan 

lingkungannya . 

Sedangkan Minat adalah apa yang memotivasi seseorang untuk terlibat dalam suatu aktivitas, 

membuat mereka memperhatikan dan membuat mereka ingin terlibat dalam suatu kegiatan. 

Manusia dalam upaya memenuhi kebutuhannya membutuhkan keterpaduan, keseluruhan yang 

terorganisir. Kebutuhan manusia diwujudkan dengan adanya suatu perilaku yang dilakukan agar 

terpenuhinya suatu kebutuhan. Menurut teori Andersen (1995) dalam (Aydinli & Karadag, 2023), 

pandangan subjektif terhadap pengobatan merupakan salah satu faktor kebutuhan yang merupakan dasar 

dan stimulus langsung dalam perilaku pencarian pengobatan. Kebutuhan kesehatan pada dasarnya 

bersifat objektif, maka munculnya kebutuhan sangat ditentukan oleh masalah kesehatan. Perceived need 

atau kebutuhan yang dirasakan adalah fenomena sosial yang harus dijelaskan dengan struktur sosial dan 

kepercayaan kesehatan (health belief), dengan harapan akan menolong dalam pemilihan pengobatan. 

Namun, penelitian ini sesuai dengan teori Health Belief model yang menyatakan bahwa seseorang 

yang memiliki persepsi serius tehadap kondisi dirinya maka akan mendorong seseorang untuk bertindak 

yang dalam hal ini sebagai pemanfaatan kearifan lokal sebagai obat tradisional. Teori Health Belief 

Model menyatakan bahwa ada faktor eksternal yang dapat mempengaruhi seseorang terhadap persepsi 

keseriusan. Faktor eksternal tersebut berupa pesan di media massa, nasihat atau anjuran teman, anjuran 

orang tua dan sebagainya. Hal lain yang mendasari penerimaan seseoang terhadap keseriusan yang 

dirasakan berupa pengetahuan, pengalaman tentang penyakit dan gangguan kesehatan yang pernah 

dialami sebelumnya. Jika faktor – faktor tersebut tidak cukup untuk mempengaruhi keseriusan yang 

dirasakan maka kecil juga kemungkinan persepsi keseriusan yang dirasakan, maka kecil juga 

kemungkinan persepsi keseriusan yang dirasakan mempengaruhi seseorang untuk beperilaku. 

Sikap perilaku dalam pengobatan sendiri dengan menggunakan obat tradisional merupakan salah 

satu perilaku kesehatan. Health belief model (HBM) digunakan untuk memprediksi perilaku preventif 

dalam bentuk perilaku sehat dan juga respon perilaku terhadap pengobatan yang akan dilakukan, dengan 

fokus pada sikap dan kepercayaan (belief) patda individu. Konsep mendasar dari model kepercayaan 

kesehatan yang asli adalah perilaku kesehatan ditentukan oleh kepercayaan individu atau persepsi 

tentang penyakit dan cara yang tersedia untuk mengurangi kejadiannya. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa teori health belief model (HBM) dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku 

pencarian pengobatan melalui persepsinya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Hidayatul et al., 2024) yang menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan minat sedangkan menurut penelitian 
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(Adamolekun MM, 2023) bahwa hal yang paling penting dalam psikologi sosial dalam menentukan 

perilaku seseorang adalah minat. Sedangkan (Geltore & Tadesse Angelo, 2020) menyatakan bahwa 

minat merupakan predisposisi untuk melakukan atau tidak terhadap perilaku tertentu. Apabila seseorang 

dalam menggunakan pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh perilakunya yang terbentuk dari 

pengetahuan. Seseorang cenderung bersikap menggunakan jasa pelayanan kesehatan disebabkan karena 

adanya kepercayaan dan keyakinan bahwa jasa pelayanan tersebut dapat menyembuhkan penyakit. 

Berdasarkan teori anderson dengan model sistem kesehatan menyatakan bahwa walaupun sebuah 

tindakan pengobatan tradisional dirasakan bermanfaat, tetapi responden tidak menganggapnya sebagai 

kebutuhan, maka kecil kemungkinan terjadinya suatu tindakan. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Tırkaz, 2025) yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan oleh 

pasien sangat menentukan perilaku pemanfaatan bahan alam. Dalam penelitian tersebut pasien lebih 

merasakan manfaat dari pengobatan tradisional dibandingkan dengan pengobatan konvensional 

sehingga masyarakat lebih memilih pengobatan tradisional. Perbedaan obat tradisional dan obat modern 

terletak pada zat yang terkandung didalamnya. Pada obat modern mengandung satu atau beberapa zat 

aktif yang jelas identitas dan jumlahnya, sedangkan obat tradisional kandungan kimia dan umumnya 

tidak diketahui atau tidak dapat dipastikan zat aktif yang berperan dalam menimbulkan efek terapi atau 

menimbulkan efek samping. Selain itu kandungan kimia obat herbal ditentukan oleh banyak faktor. Hal 

itu disebabkan tanaman merupakan organisme hidup sehingga letak geografis/tempat tumbuh tanaman, 

iklim, cara pembudidayaan, cara dan waktu panen, cara perlakuan pascapanen (pengeringan, 

penyimpanan) dapat mempengaruhi kandungan kimia obat herbal.  

Tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap obat tradisional sebagai pilihan pertama masih 

tinggi yang disebabkan karena adanya intervensi pemerintah melalui promosi pemanfaatan tanaman 

berkhasiat obat dan penggalakkan TOGA (Tanaman Obat Keluarga) berbasis kearifan lokal secara lintas 

sektor di jajaran Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah dan tim penggerak PKK dimana masyarakat 

diperkenalkan mengenai tanaman obat dan juga diberikan informasi mengenai cara pengolahan obat 

tradisional yang baik dan benar agar tidak menyebabkan efek lain bagi kesehatan. Peningkatan minat 

masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional oleh masyarakat ini juga perlu menjadi perhatian para 

pelayan kesehatan, baik itu di Rumah Sakit, Puskesmas maupun praktek swasta untuk dapat memberikan 

arahan kepada masyarakat yang mengkonsumsi obat tradisional untuk tetap memeriksa kesehatannya 

ke puskesmas atau ke dokter untuk mengetahui perkembangan kesehatannya setelah menggunakan obat 

tradisional tersebut. Hal ini disebabkan karena obat tradisional yang di konsumsi oleh masyarakat hanya 

berdasarkan pengalaman dan informasi yang didapat dari orang sekitarnya saja dan belum dilakukan uji 

secara ilmiah, sehingga belum diketahui kemampuannya dalam menyembuhkan penyakit dan efek 

samping yang di timbulkan dari obat tradisional tersebut. 

Menurut para peneliti, pemahaman adalah landasan bagi seseorang dalam melakukan aktivitas dan 

merupakan elemen kunci utama untuk meningkatkan ketertarikan seseorang. Pemahaman dapat diraih 

melalui berbagai metode, seperti pendidikan dan pengalaman. Pemahaman serta ketertarikan adalah dua 

elemen penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan individu (Putra Setya, 2024). Keduanya 

saling melengkapi dan berperan dalam mendorong seseorang untuk terus belajar dan berkembang. 

Pengetahuan dapat meningkatkan minat, dan minat dapat mendorong pencarian pengetahuan (Kurnia et 

al., 2024). Interaksi timbal balik antara kedua aspek ini sangat penting untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih efektif dan bermakna. Agar dapat menarik perhatian terhadap sesuatu, seseorang perlu 

memiliki pemahaman yang baik tentang hal tersebut. Oleh karena itu, pengetahuan memiliki hubungan 

yang erat dengan minat individu. Responden yang memiliki pengetahuan yang memadai dianjurkan 

untuk lebih mengembangkan wawasan mereka tentang pemanfatatn bahan alam berbasis kearifan lokal 

untuk mengurangi nyeri persalinan dan dapat mengimplementasikannya. Semakin banyak informasi 

yang didapatkan, maka semakin besar minat yang akan muncul dalam diri individu tersebut. Ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa semakin kuat pengetahuan yang dimiliki, maka semakin tinggi 

minat yang akan diarahkan pada objek tersebut; sebaliknya, jika pengetahuan terbatas, minat yang 

muncul pun akan rendah. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset menunjukkan terdapat keterkaitan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan minat ibu hamil dalam pemanfaaatan bahan alam berbasis kearifan lokal sebagai pengurang rasa 

nyeri persalinan di Desa Bangsri Karangpandan. Adapun beberapa rekomendasi yang dapat diusulkan 

untuk pengembangan asuhan ibu hamil dan bersalin yang terintegrasi di Indonesia. Pertama, diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk meneliti dan mendokumentasikan praktik-praktik tradisional yang masih 

digunakan dalam perawatan ibu hamil dan bersalian dalam upaya pengurangan nyeri persalinan dengan 

pemanfaatan bahan alam berbasis kearifan lokal sebagai pengurang rasa nyeri persalinan, dengan fokus 

pada efektivitas dan keamanannya. Kedua, penting untuk memperluas program pendidikan dan 

pelatihan yang mengajarkan praktik-praktik perawatan yang aman dan berbasis bukti kepada para ibu, 

dukun bayi, dan tenaga kesehatan lainnya. Ketiga, kolaborasi antara praktisi medis dan tradisional harus 

diperkuat untuk menciptakan pendekatan perawatan yang menghormati tradisi tetapi tetap didasarkan 

pada prinsip-prinsip kesehatan yang aman. Ini bias melibatkan pengembangan protokol perawatan yang 

mencakup elemen-elemen tradisional yang terbukti bermanfaat, sambil memastikan bahwa praktik-

praktik yang berisiko dihindari atau dimodifikasi sesuai dengan standar medis modern. 
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